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ABSTRAK 

 

ANGGI CAHYA ROSADI. 08051281924030. Distribusi Karakteristik 

Makrozoobentos Pada Zona Intertidal Di Sekitar Pesisir Taman Nasional 

Sembilang, Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan 

Dr. Isnaini, S.Si., M.Si). 

 

Makrozoobentos memiliki preferensi terhadap substrat tertentu yang sesuai 

dengan kebutuhan hidup dan fungsi ekologis. Ukuran butir dapat mempengaruhi 

sifat fisik dan kimia suatu habitat perairan, Taman Nasional Sembilang 

dimanfaatkan sebagai kawasan konservasi, kegiatan perikanan, pemukiman, dan 

areal pelabuhan. Peningkatan pemanfaatan areal pantai tersebut berdampak pada 

terganggunya keseimbangan dinamika pantai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji dan menginventarisasi jenis-jenis makrozoobentos untuk melihat 

kestabilan ekosistem perairan Taman Nasional Sembilang. Pengambilan sampel 

makrozoobentos menggunakan metode purposive sampling. titik stasiun dan 3 

substasiun berdasarkan zona pantai (a), zona intertidal (b), zona laut (c). 

Pengambilan sampel makrozoobentos di dasar perairan dengan luas permukaan 1m 

x 1m menggunakan saringan. Hasil penelitian menunjukan bahwa substrat memiliki 

pengaruh signifikan terhadap struktur komunitas makrozobentos. Makrozoobentos 

yang ditemukan terdiri dari 3 kelas, 16 spesies serta 442 individu. Komposisi 

Makrozoobentos tertinggi berasal dari kelas Gastropoda dengan jumlah 60%. 

Kelimpahan individu tertinggi berada pada stasiun 1 zona laut dengan jumlah 

individu sebesar 222 ind/㎡  berasal dari kelas Gastropoda dengan spesies 

Cerithidea cingulata. Hubungan kelimpahan dan struktur komunitas 

makrozoobentos terhadap parameter lingkungan di Perairan Taman Nasional 

Sembilang dicirikan dengan tingginya Dissolved Oxygen (DO) dan konsentrasi 

pasir yang cukup akan mempengaruhi kelimpahan makrozoobentos yang terdapat 

pada ekosistem tersebut. 

 

Kata Kunci : Makrozoobentos, Substrat, Komposisi, Kelimpahan, Parameter  
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ABSTRACT 

 

ANGGI CAHYA ROSADI. 08051281924030. Distribution of macrozoobenthos 

characteristics in the intertidal zone around the coast of the Sembilang National 

Park, South Sumatra (Supervisors : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc and Dr. Isnaini, 

S.Si., M.Si). 

 

Macrozoobenthos have a preference for certain substrates that suit their 

living needs and ecological functions. Grain size can affect the physical and 

chemical properties of an aquatic habitat, Sembilang National Park is used as a 

conservation area, fishing activities, settlements, and port areas. The increase in 

utilization of the coastal area has an impact on disturbing the balance of coastal 

dynamics. This study aims to study and inventory the types of macrozoobenthos to 

see the stability of the aquatic ecosystem of Sembilang National Park. 

Macrozoobenthos sampling used purposive sampling method. station point and 3 

substations based on the coastal zone (a), intertidal zone (b), sea zone (c). Sampling 

of macrozoobenthos at the bottom of the water with a surface area of 1m x 1m using 

a filter. The results showed that the substrate had a significant effect on the 

macrozobenthos community structure. The macrozoobenthos found consisted of 3 

classes, 16 species and 442 individuals. The highest composition of 

Macrozoobenthos comes from the Gastropod class with an amount of 60%. The 

highest abundance of individuals was at station 1 of the marine zone with the 

number of individuals of 222 ind/㎡ coming from the Gastropod class with the 

species Cerithidea cingulata. The relationship between abundance and community 

structure of macrozoobenthos to environmental parameters in the waters of the 

Sembilang National Park is characterized by high Dissolved Oxygen (DO) and 

sufficient concentrations of sand which will affect the abundance of 

macrozoobenthos present in the ecosystem. 

 

Keywords : Macrozoobenthos, Substrate, Composition, Abundance, Water 

Parameters 
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RINGKASAN 

 

ANGGI CAHYA ROSADI. 08051281924030. Distribusi Karakteristik 

Makrozoobentos Pada Zona Intertidal Di Sekitar Pesisir Taman Nasional 

Sembilang, Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan 

Dr. Isnaini, S.Si., M.Si). 

 

Muara Sungai merupakan daerah yang mengalami proses sedimentasi tinggi 

akibat bermuaranya berbagai sungai yang membawa sedimen. TN Sembilang 

merupakan salah satu kawasan konservasi yang terletak di Pesisir Timur Sumatera 

Selatan. TNS memiliki dataran lumpur yang luas yang merupakan kawasan burung 

migran untuk mencari makan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menginventarisasi jenis-jenis 

makrozoobentos di kawasan Taman Nasional Sembilang berdasarkan ukuran butir 

sedimen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 pada empat 

stasiun dan 3 zona (a, b, c) di Perairan Taman Nasional Sembilang, Sumatera 

Selatan. Preparasi sampel sedimen dan makrozoobentos dilakukan di Laboratorium 

Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan dan menggunakan metode Principal 

Component Analysist (PCA). 

Hasil penelitian menunjukkan 3 kelas dari 16 spesies makrozoobentos di 

Taman Nasional Sembilang yaitu Gastropoda 60%, Bivalvia 35% dan Malacostraca 

5%. Kelimpahan makrozoobentos berdasarkan hasil penelitian di Pesisir Taman 

Nasional Sembilang bervariasi antar stasiun, yaitu berkisar 2-222 ind/m2. Spesies 

Cerithidea cingulata merupakan spesies terbanyak yang ditemukan di Taman 

Nasional Sembilang. Hubungan kelimpahan dan struktur komunitas 

makrozoobentos terhadap parameter lingkungan di Perairan Taman Nasional 

Sembilang dicirikan dengan tingginya Dissolved Oxygen (DO) dan konsentrasi 

pasir yang cukup akan mempengaruhi kelimpahan makrozoobentos yang terdapat 

pada ekosistem tersebut. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Taman Nasional Berbak-Sembilang merupakan gabungan dari TN Berbak 

dan Sembilang sejak tahun 2016. Desmiwati dan Surati (2017) menjelaskan bahwa 

TN Berbak dan Sembilang memiliki luasan 265.596,31 ha. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 

P.7/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis TN. Ada sekitar 110 ribu ha hutan gambut dan 60 ribu ha hutan 

rawa. Kawasan Sembilang terdiri dari zona inti, rimba, pemanfaatan, tradisional, 

rehabilitasi dan zona khusus, dengan SK penetapan zonasi dari Dirjen PHKA No. 

111/IV-Set/2011.  

Semenanjung Sembilang berbatasan langsung dengan Selat Bangka. Daerah 

tersebut dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan, pemukiman, dan 

direncanakan sebagai areal pelabuhan. Peningkatan pemanfaatan areal pantai 

tersebut berdampak pada terganggunya keseimbangan dinamika pantai. Wilayah 

pesisir atau pantai dicirikan dengan adanya zona intertidal yaitu zona memanjang 

di pantai yang lebarnya dipengaruhi oleh pasang naik pasang surut. Selain dinamika 

pasang surut, fenomena gelombang pecah terjadi berdekatan dengan zona intertidal. 

Daerah intertidal mengalami satu kali pasang naik dan satu kali pasang surut selama 

24 jam.  

Perairan pesisir Muara Sungai mempunyai peranan yang penting sebagai 

jalur transportasi umum bila ditinjau dari aktivitas ekonomi. Muara Sungai 

merupakan daerah yang mengalami proses sedimentasi tinggi akibat bermuaranya 

berbagai sungai yang membawa sedimen. Morfologi perairan terutama dibentuk 

oleh hasil endapan sedimen dari sungai dengan sebaran yang dikontrol oleh pasang 

surut dan aktivitas arus.  

Sifat dan karakter kimia tanah di hutan mangrove Sembilang telah dianalisis 

dengan hasil tanah bervariasi abu-abu sampai hitam dan mengandung lumpur. 

Sedimen dapat berasal dari beberapa sumber, diantaranya adalah sungai. Sedimen 

terendapkan di muara sungai. Pengendapan dipengaruhi oleh beberapa parameter, 

diantaranya arus, gelombang, maupun pasang surut. Proses pengendapan yang 

terjadi secara terus-menerus sehingga terjadi penumpukan substrat sedimen. Hasil 



 

 

2 
 

dari proses ini berupa endapan dengan jenis substrat yang berbeda pada profil 

kedalaman, disebut stratifikasi sedimen (Radhista et al. 2013).  

Proses pengendapan sedimen dapat diperkirakan melalui penyebaran 

ukuran butir sedimen (Nugroho dan Basit, 2014). Sifat-sifat sedimen yang penting 

untuk diketahui antara lain ukuran partikel dan butir sedimen, rapat massa, bentuk 

dan juga kecepatan sedimen (Bayhaqi dan Dungga, 2015). Faktor oseanografi yang 

berperan dalam distribusi sedimen di suatu perairan adalah arus, khususnya 

terhadap sedimen tersuspensi (suspended sediment) (Purnawan et al. 2012). Hal ini 

senada dengan Darlan (1996) yang menyebutkan bahwa distribusi fraksi sedimen 

dipengaruhi oleh arus. Mekanisme distribusi pasir ini sangat tergantung dari dua 

faktor yang saling bergantung yaitu penyortiran hidrolik (hydrolic sorting) dan 

pengendapan (Wenno dan Witasari, 2001).  

Menurut Rizka et al. (2016) makrozoobentos adalah hewan yang menghuni 

dasar air dan relatif merangkak atau menggali, dan makrozoobentos juga berperan 

penting dalam ekosistem perairan. Jenis substrat dasar perairan juga mempengaruhi 

bahan organik yang menjadi sumber makanan bagi makrozoobentos sehingga hal 

tersebut dapat mendukung keberadaan dan pertumbuhan makrozoobentos dalam 

perairan. Simanjuntak et al. (2018) juga menambahkan substrat yang lebih halus 

memiliki kandungan bahan organik yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis 

substrat yang kasar. Keberadaan komunitas makrozoobentos dipengaruhi oleh 

parameter lingkungannya. Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos 

sangat dipengaruhi oleh perubahan kualitas air dan substratnya (Ulfah et al. 2012). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Muara adalah bagian pertemuan antara laut dan lingkungan darat. 

Pengendapan berupa fraksi lumpur halus yang terjadi sebagai akibat dari interaksi 

antara arus, pasang-surut dan salinitas. Oleh karena itu muara merupakan 

lingkungan pertukaran terbatas yang dapat bertindak sebagai buangan atau sumber 

sedimen dan sedimen berasosiasi dengan kontaminan dibuang ke lingkungan 

perairan (Rainey et al. 2003).   

Jenis substrat berpengaruh terhadap kelimpahan epifauna yang ada pada 

substrat (Nainggolan, 2011). Epifauna terdapat pada semua substrat, tapi lebih 

banyak hidup di daerah yang memiliki substrat yang keras seperti daerah intertidal. 

Umumnya adalah moluska, dimana moluska terdiri atas gastropoda dan bivalvia. 

Interpretasi lingkungan dari distribusi ukuran butir ditemukan dalam deposit 

sedimen dan merupakan tujuan dasar sedimentologi (McLaren dan Bowles, 1985). 

Kelompok gastropoda dan krustasea cukup berperan sebagai detritivor, memiliki 

peran lain dalam rantai makanan sebagai sumber energi bagi predator (Li et al. 

2014). Peranannya dianggap menjadi indikasi bahwa dalam lingkungannya masih 

terjamin siklus rantai makanan dasar. 

Penelitian mengenai makrozoobentos di Pesisir Taman Nasional Sembilang 

sampai saat ini masih sedikitnya informasi yang mengkaji mengenai komunitas 

makrozoobentos sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji dan 

menginventarisasi jenis-jenis makrozoobentos di kawasan Taman Nasional 

Sembilang untuk melihat kestabilan ekosistem perairan Taman Nasional Sembilang. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapatkan rumusan 

masalah antara lain:  

1. Bagaimana komposisi dan keanekaragaman makrozoobentos pada setiap 

stratifikasi substrat?  

2. Bagaimana hubungan komposisi makrozoobentos terhadap parameter perairan 

(suhu, salinitas, pH, DO)?  

3. Bagaimana hubungan kelimpahan dan struktur komunitas terhadap ukuran 

partikel sedimen? 

Berikut adalah bentuk kerangka penelitian yang tersedia pada Gambar 1. 



 

 

4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

  : Kajian Penelitian  

  : Diluar Kajian Penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Alur Penelitian 

Air (salinitas, pH, 

suhu, DO) 

Sedimen (analisis 

ukuran butir) 

Biota 

(makrozoobentos) 

Sebaran makrozoobentos dan jenis fraksi sedimen perairan 

Taman Nasional Sembilang 

Keterkaitan kualitas perairan terhadap stratifikasi sedimen dan 

sebaran makrozoobentos 

- Kelimpahan 

- Komposisi 

- Keanekaragaman 

- Keseragaman 

- Dominansi 

- Suhu 

- pH 

- Salinitas 

- DO 

- Arus 

- Pasang Surut 

- Gelombang 

Perairan Taman Nasional Sembilang 

 

Abiotik Biotik 

Parameter Lingkungan 

Perairan 

Abiotik 

Informasi sebaran Makrozoobentos pada stratifikasi sedimen 

untuk mengindikasi bahwa dalam lingkungannya masih terjamin 

siklus rantai makanan dasar. 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis jenis dan komposisi makrozoobentos di Taman Nasional 

Sembilang 

2. Menganalisis kelimpahan dan struktur komunitas makrozoobentos di Taman 

Nasional Sembilang 

3. Menganalisis hubungan kelimpahan dan struktur komunitas makrozoobentos 

dengan parameter perairan dan jenis substrat di Taman Nasional Sembilang 

 

1.4 Manfaat 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan sedimen terhadap organisme yang terdapat di suatu wilayah 

khususnya Makrozoobentos serta mengetahui kelimpahan Makrozoobentos yang 

terdapat di Taman Nasional Sembilang 
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